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ABSTRAK 
Pendahuluan: Dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, Indonesia menghadapi tantangan serius dalam 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT), menyebabkan degradasi lingkungan dan inefisiensi ekonomi. 
Penelitian ini membandingkan strategi pengelolaan sampah organic (biowaste) di rumah tangga antara 
Finlandia dan Indonesia, dengan fokus analisis kebijakan publik terkait di kedua negara. Hasil:Finlandia, melalui 
National Waste Plan (NWP) di tahun 2016, berhasil meningkatkan pemisahan biowaste di tingkat rumah tangga 
mulai dari pemisahan dari sumber, pengumpulan terpisah, hingga pengolahan menjadi kompos, energi panas 
dan  listrik. Indonesia memiliki dasar hukum dalam pengelolaan sampah yaitu Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2008, tetapi implementasinya masih mengalami tantangan. Kesimpulan: Temuan ini menyediakan dasar yang 
penting untuk meningkatkan implementasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT) di Indonesia, terutama 
dalam mengelola biowaste rumah tangga. Ditekankan pentingnya perkuatan hukum, peningkatan kesadaran 
masyarakat, dan peran aktif pemerintah dan sektor swasta dalam pembangunan fasilitas yang efektif sebagai 
elemen kunci dalam mencapai keberlanjutan.  

 
KATA KUNCI: Finlandia; kebijakan publik; Indonesia; pengelolaan sampah rumah tangga; 
sampah organik.  
 
ABSTRACT  
Introduction: With a population of more than 270 million people, Indonesia faces serious challenges in Household 
Waste Management (PSRT), causing environmental degradation and economic inefficiency. This research 
compares organic waste (biowaste) management strategies in households between Result: Finland and Indonesia, 
with a focus on analyzing related public policies in both countries. Finland, through the National Waste Plan (NWP) 
in 2016, succeeded in increasing the separation of biowaste at the household level, starting from separation from 
the source, separate collection, and processing into compost, heat, and electricity. Indonesia has a legal basis for 
waste management, namely Law Number 18 of 2008, but its implementation is still experiencing challenges. 
Conclusion: These findings provide an important basis for improving the implementation of Household Waste 
Management (PSRT) in Indonesia, especially in managing household biowaste. The importance of strengthening 
the law, increasing public awareness, and the active role of government and the private sector in developing 
effective facilities are key elements in achieving sustainability. 
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1. Pendahuluan  
 
Menurut data dari The World Bank, populasi dunia saat ini berjumlah 7,6 miliar jiwa 

dan diperkirakan akan mencapai 8,6 miliar pada tahun 2030. Para pemimpin negara, 
khususnya negara dengan kepadatan penduduk tinggi, harus bergerak cepat untuk 
merencanakan pertumbuhan dan menyediakan layanan dasar, infrastruktur, serta 
merencanakan strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Dalam beberapa 
dekade terakhir telah terjadi peningkatan dalam penelitian dan pengambilan kebijakan 
dalam pemerintahan yang telah 

menghasilkan perbaikan dalam menuju sistem Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
(PSRT) yang lebih berkelanjutan (Ordoñez et al., 2015). Peningkatan kesadaran terhadap 
dampak lingkungan dan pentingnya keberlanjutan dalam PSRT juga menjadi perhatian 
krusial. Meski demikian, jumlah dan kompleksitas sampah terus meningkat dan PSRT masih 
menjadi tantangan besar bagi masyarakat Setiap tahun, diperkirakan 11,2 miliar ton 
sampah padat dikumpulkan di seluruh dunia dan pembusukan sampah organik atau dalam 
penelitian ini akan disebut biowaste menyumbang sekitar 5 persen emisi gas rumah kaca 
global (UNEP, 2023). Komposisi Sampah Rumah Tangga (SRT) terdiri dari sampah 
organik/biowaste, yaitu sampah yang gampang untuk terurai, seperti sisa makanan, 
kotoran, daundaunan dan sebaliknya, sampah anorganik seperti plastik, kaca, alumunium, 
kaleng, dan logam. Secara global, 70% dari SRT saat ini dibuang secara terbuka atau open-
dumping di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) atau tempat pembuangan lain, sementara 
hanya 13.5% dari sampah didaur ulang dan dipakai kembali (Chen et al., 2020). TPA adalah 
tempat penyimpanan dan pemrosesan sampah berskala besar, dimana timbunan biowaste 
dan lain tercampur, walaupun sampah dengan nilai pemulihan yang tinggi pada dasarnya 
harus dipisahkan dari sampah lainnya (Chu et al., 2021). Paradigma baru dalam 
pembangunan mendorong perencanaan yang bersifat bottom-up dalam rangka 
menghasilkan partisipasi masyarakat yang maksimal untuk mencapai produksi yang bersih 
dan berkelanjutan (Suryawan & Lee, 2023). Proses PSRT berupa pemilahan sampah atau 
juga dikenal sebagai 

‘pemisahan dari sumber’, dianggap sebagai strategi penting karena dapat 
memaksimalkan kuantitas dan kualitas daur ulang (Jalil et al., 2016), sehingga kelestarian 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat dapat dicapai (Chu et al., 2021). 

Walaupun tidak ada satu solusi yang universal mengenai PSRT di dunia, setiap negara 
mempunyai cara dan peraturan masing-masing dalam mengelola permasalahan ini. Sebagai 
contoh, Uni Eropa akan mewajibkan setiap perumahan dengan jumlah komunitas lebih dari 
10.000 penduduk untuk memisahkan dan mengumpulkan biowaste sebelum diangkut ke 
tempat pemrosesan lanjutan mulai tahun 2024 dan seterusnya (Uusitalo et al., 2023), 
dimana sampah akan diproses menjadi biogas. Pemerintah Kota Gothenburg, Swedia, 
menyediakan beberapa wadah berbeda di ruang pembuangan sampah agar penghuni dapat 
melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya (Ordoñez et al., 2015). Sebaliknya, 
sampah rumah tangga di Singapura dan Thailand dibawa ke pabrik insinerasi atau tempat 
pembuangan sampah tanpa adanya pemisahan sistematis antara biowaste sampah umum 
lainnya (Santillán-Saldivar et al., 2021). 

Negara dengan happiness index tertinggi di dunia (WEF, 2023), Finlandia, mempunyai 
kebijakan yang komprehensif mengenai PSRT. Tingkat daur ulang secara konsisten berada 
di tingkat 33% dari total sampah yang dihasilkan dimulai dari tahun 2001 sampai 2014 
(EEA, 2016). Finlandia juga berhasil memulai langkah dalam pengambilan kebijakan 
pengelolaan sampah dari Uni Eropa (UE) mengenai pemisahan biowaste dari sampah padat 
perkotaan agar tidak berakhir di TPA di tahun 2012, 4 tahun lebih cepat dari target di tahun 
2016. Melalui National Waste Plan (NWP) yang diperkenalkan pada tahun 2016, Finlandia 
telah menyempurnakan implementasi dan langkah-langkah efektif dalam meningkatkan 

pemisahan biowaste di tingkat rumah tangga. Mulai dari pemisahan di sumber, 
pengumpulan terpisah, hingga pengolahan menjadi kompos, energi panas, dan listrik. 
Finlandia memberikan contoh strategi yang holistik dan berkelanjutan mengenai PSRT 
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sehingga tepat dijadikan contoh untuk negara-negara lain di dunia dalam pengelolaan 
sampah berkelanjutan. 

Walaupun penting untuk keberlanjutan lingkungan, sistem PSRT yang efektif jarang 
terwujud di negara-negara berkembang karena dinilai mahal, sertaditambah dengan 
kebijakan lingkungan yang lemah atau tidak ada sama sekali (Siddiqi et al., 2020), termasuk 
di Indonesia. Dasar hukum mengenai pengelolaan sampah melalui Undang-Undang Nomor 
18 Tahun 2008 tidak secara rinci menjelaskan tatacara PSRT yang sebaiknya dilakukan oleh 
masyarakat. Studi sebelumnya dari Suryawan & Lee di tahun 2023 meneliti mengenai 
karakteristik masyarakat yang mendukung PSRT di Kota Jakarta, harus memiliki; (i) 
pendapatan lebih tinggi dari upah minimum; (ii) tinggal di luar daerah kumuh; (iii) berusia 
lebih dari 39 tahun; dan (iv) sadar akan perubahan iklim serta sistem dan infrastruktur 
PSRT yang ada saat ini. Keberhasilan Finlandia menjadi inspirasi untuk menghadapi 
tantangan serupa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan strategi 
PSRT, khususnya dalam pengelolaan sampah organik (biowaste) di rumah tangga antara 
Finlandia dan Indonesia, dengan fokus analisis kebijakan publik terkait di kedua negara. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang penting untuk 
meningkatkan implementasi PSRT di Indonesia, khususnya dalam mengelola biowaste. 
Poin-poin kunci yang perlu ditekankan mencakup perkuatan hukum, peningkatan 
kesadaran masyarakat, dan peran aktif pemerintah dan sektor swasta dalam pembangunan 
fasilitas yang efektif sebagai elemen kunci untuk mencapai keberlanjutan dalam PSRT. 

2. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan mencari beberapa jurnal, laporan 
dan artikel terbaru, yang relevan dengan metode Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
(PSRT) di Finlandia dan Indonesia. Penelitian deskriptif dengan penerapan pendekatan 
kualitatif, yaitu mempresentasikan atau menggambarkan kondisi menggunakan kata-kata 
untuk menjelaskan perbedaan kedua metode secara naratif. Penerapan PSRT. Khususnya 
biowaste di Finlandia akan menjadi inspirasi yang dapat dipelajari dan dicontoh oleh 
Pemerintah Indonesia sebagai dasar penyusunan kebijakan dalam membangun sistem 
PSRT yang berkelanjutan. Tinjauan dari penerapan kebijakan publik, fasilitas daur ulang, 
dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan biowaste di Finlandia diidentifikasi 
dengan fokus mencapai keberlanjutan jangka panjang dengan mempertimbangkan 
kelayakan penerapan dalam konteks yang berbeda di Indonesia. Studi perbandingan ini 
memungkinkan peningkatan pemahaman penerapan PSRT yang efektif, khususnya dalam 
pengelolaan biowaste oleh Indonesia. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Biowaste dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Finlandia 
 

Pada tahun 2016, Finlandia memperkenalkan regulasi baru tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga yang bertujuan untuk meningkatkan pemisahan sampah dan 
mendukung daur ulang dengan judul National Waste Plan (NWP) (EEA, 2016). NWP berisi 
penjelasan rinci mengenai langkah-langkah dan target di masa depan mengenai gambaran 
status dan perkembangan sektor sampah di Finlandia. Regulasi ini mewajibkan penduduk 
Finlandia untuk memisahkan sampah organik (biowaste) dari sampah non-organik di 
rumah tangga mereka. Biowaste meliputi sisa makanan, ampas, dan material organik 
lainnya. Otoritas lokal atau pihak pengelola sampah bertanggung jawab atas pengumpulan 
biowaste secara terpisah. 

Proses pengumpulan ini dapat melibatkan wadah atau kantong khusus untuk biowaste 
yang disiapkan oleh Pemerintah. Biowaste yang terpisah dikirim ke fasilitas pengolahan 
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sampah organic dan diolah menjadi kompos atau digunakan untuk menghasilkan energi 
panas atau listrik melalui pembakaran. Dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai PSRT, upaya edukasi dan sosialisasi kepada dilakukan untuk mendorong 
pentingnya pemisahan biowaste. Program-program ini dapat mencakup kampanye 
informasi, workshop, atau kegiatan lain yang bertujuan untuk membiasakan masyarakat 
dengan praktik pemisahan sampah. Di Finlandia, kemungkinan adanya sanksi atau denda 
bagi rumah tangga yang tidak mematuhi regulasi pemisahan sampah sangat tinggi 
tergantung pada otoritas lokal dan peraturan yang berlaku di wilayah tersebut. 

Biowaste telah dipisahkan dari sumbernya dan dikumpulkan di kota-kota besar dan 
komunitas dari bangunan dengan lima apartemen atau lebih di Finlandia. Namun, mulai 
tahun 2024, Uni Eropa mengeluarkan peraturan untuk mewajibkan setiap perumahan 
dengan jumlah komunitas lebih dari 10.000 penduduk untuk memisahkan dan 
mengumpulkan sampah organik secara kolektif. Lalu, kumpulan sampah ini akan diangkut 
ke tempat pemrosesan lanjutan dimana sampah akan diproses menjadi biogas atau kompos 
demi keberlanjutan lingkungan. Peraturan ini menjadi motivasi untuk beberapa peneliti di 
Finlandia untuk melakukan percobaan percontohan sistem pengumpulan sampah organik 
baru. 

Penelitan dari Uusitalo et al di tahun 2023 menggambarkan beberapa aspek penting 
terkait efektivitas dan dampak lingkungan dari implementasi sistem pemisahan sampah 
organik baru ini. Pertama, uji coba percontohan menyoroti pentingnya jarak antara lokasi 
tempat tinggal warga dan wadah pengumpulan untuk pengelolaan sampah organik. Hasil 
menunjukkan bahwa jarak berjalan kaki yang melebihi 268 meter dapat menyebabkan 
penurunan partisipasi dalam sistem pengumpulan sampah organik. Hal ini 
mengindikasikan harus ada analisis lokasi spasial yang komprehensif untuk menentukan 
titik optimal dalam lokasi wadah pengumpulan. 

Kedua, pengumpulan sampah organik di daerah pedesaan di Finlandia terbukti 
memiliki manfaat positif, terutama dalam meningkatkan produksi biogas dan kompos. 
Temuan ini mengindikasikan potensi keuntungan yang dapat diperoleh dari pengumpulan 
sampah organik yang sudah dilakukan di sumbernya yaitu pelaku rumah tangga. Hasil 
penelitian juga menggambarkan bukan hanya potensi keuntungan energi alternatif, tetapi 
juga peran krusial pengumpulan sampah organik terpisah dalam mendukung upaya 
pengelolaan limbah yang lebih efisien dan berkelanjutan di lingkungan pedesaan. 
 

 
Gambar 1. Diagram pengangkuan sampah biowaste terpisah di Negara Finlandia 

(Uusitalo et al, 2023) 

 
Masyarakat di Negara Finlandia sudah melakukan PSRT dengan melakukan pemisahan 

sampah dari sumber. Sampah biowaste sudah dipisahkan ke dalam wadah terpisah yang 
sudah disediakan oleh Pemerintah Finlandia, lalu akan diangkut menggunakan truk 
terpisah dengan sampah-sampah jenis lain (Gambar 1). Biowaste ini lalu akan diantar ke 
fasilitas biogas dimana pengelolaan lanjutan akan dilakukan sehingga menghasilkan energi 
yang bermanfaat untuk masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemisahan 
biowaste dan penggunaannya untuk produksi biometana dalam transportasi menghasilkan 
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emisi gas rumah kaca yang lebih rendah daripada pengumpulan sampah organik dengan 
campuran sampah dan pembakaran. Ini menunjukkan potensi pengurangan emisi gas 
rumah 

kaca secara keseluruhan di Finlandia. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari Jalil et 
al pada tahun 2016 yang mendukung proses ‘pemisahan dari sumber’ yang dianggap 
sebagai strategi penting karena dapat memaksimalkan kuantitas dan kualitas daur ulang, 
sehingga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat dapat dicapai (Chu et al., 
2021). 

Dalam melakukan PSRT, perlu untuk menghindari efek negatif yang mungkin timbul 
dari peningkatan pengumpulan sampah. Hal yang perlu dihindari adalah terjadinya 
“rebound effect”, dimana manfaat lingkungan dari pengelolaan sampah dari sumbernya 
masih lebih kecil dari yang diharapkan karena pemilihan solusi yang tidak tepat (Uusitalo 
et al., 2023), misalnya karena tempat pembuangan sampah yang jauh sehingga merepotkan 
untuk masyarakat. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini memberikan landasan yang 
kuat untuk perbaikan dan implementasi lebih lanjut dari sistem pengumpulan sampah 
organik di Finlandia. 

 
3.2 Biowaste dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia 

 
Sejak tahun 2015, pemerintah Indonesia telah mengadopsi prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2015-2019. Salah satu kebijakan utama yang diusung adalah ekonomi hijau, yang 
berfokus pada peningkatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam secara 
berkelanjutan, dengan menjaga keseimbangan antara eksploitasi dan konservasi. 
Lingkungan hidup menjadi fokus utama dalam konsep pembangunan berkelanjutan di 
Indonesia, dan untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut, pemantauan terhadap 
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan hidup menjadi sangat penting. Hingga saat ini, 
konsep pembangunan berkelanjutan masih menjadi landasan dalam RPJMN 2020-2024. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang peran serta masyarakat 
dalam pengelolaan sampah dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 
2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga (PSRT) dan sampah sejenis sampah rumah 
tangga mengamanatkan, bahwa perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam 
pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan sampah, namun, 
belum ada sistem implementasi yang rinci mengenai langkah-langkah dan tatacara PSRT 
yang seharusnya dilakukan oleh masyarakat. Terutama mengenai pemisahan biowaste dari 
sampah non-organik di rumah tangga. 

Menurut penelitian dari Nugraha et al pada tahun 2018, UU RI No.18/2008 dinilai 
masih belum optimal karena masyarakat Indonesia masih didominasi dengan sikap 
konsumtif, adanya timbulan sampah yang sulit terkontrol dan angka kelola yang belum 
menyeluruh serta masih tingginya dampak negatif pada lingkungan. Salah satu indikator 
kesadaran masyarakat Indonesia terhadap PSRT dapat diukur melalui Indeks Perilaku 
Ketidakpedulian Lingkungan Hidup (IPKLH) yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) Indonesia. 
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Gambar 2. Nilai indeks berdasarkan dimensi penyusun IPKLH di Indonesia 

(BPS Indonesia, 2018) 

 
Nilai IPKL berkisar dari 0 hingga 1, dimana nilai yang semakin besar (mendekati 1) 

menunjukkan semakin tingginya tingkat ketidakpedulian lingkungan di wilayah tersebut 
sedangkan semakin kecil nilai IPKLH (mendekati 0) menunjukkan semakin rendah tingkat 
ketidakpedulian (semakin peduli) lingkungan di wilayah tersebut. Menurut data di dalam 
Laporan Indeks Ketidakpedulian Lingkungan Hidup BPS Indonesia tahun 2018, dimensi 
yang memiliki nilai indeks paling besar adalah pengelolaan sampah sebesar 0,72. Hal ini 
menunjukkan ketidakpedulian terhadap pengelolaan sampah di Indonesia tergolong tinggi. 

 

 
Gambar 3 Persentase rumah tangga di indonesia berdasarkan penanganan sampah yang paling 

sering dilakukan 

(BPS Indonesia, 2018) 

 
Tingginya tingkat ketidakpedulian atau kurangnya kesadaran masyarakat Indonesia 

terhadap pengelolaan sampah juga dapat ditunjukkan dari perilaku rumah tangga dalam 
melakukan pengelolaan sampah. Lebih dari separuh rumah tangga di Indonesia 
menggunakan cara yang tidak ramah lingkungan ketika melakukan melakukan pengelolaan 
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terhadap sampah, seperti membakar sampah (53%) yang akan menimbulkan polusi udara 
ataupun membuang sampah ke sungai/selokan (5%) dan sembarangan tempat (2.7%). 

Kegiatan pengurangan sampah memiliki peran penting dan menjadi dasar untuk 
melibatkan semua elemen masyarakat, termasuk pemerintah, sektor bisnis, dan 
masyarakat pada umumnya, dalam upaya membatasi produksi sampah, mendaur ulang, dan 
memanfaatkan kembali sampah. Dalam konteks Indonesia, minimnya program dan inisiatif 
dari pemerintah dalam penanganan sampah telah mendorong sektor swasta untuk 
mengambil inisiatif dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT). 

Inisiatif dari sektor swasta ini terutama tampak dalam praktek pengelolaan limbah 
biologis, yang mencakup bisnis kompos dan pemrosesan larva maggot. Inisiatif ini tidak 
hanya menyediakan solusi nyata untuk masalah sampah, tetapi juga menunjukkan peran 
proaktif sektor swasta dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah di tingkat 
lokal. 

Pemerintah Indonesia memiliki potensi untuk memberikan insentif ekonomi kepada 
pelaku bisnis yang mendukung keberlanjutan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT). 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara memudahkan proses perizinan dan menyediakan dana 
usaha dengan bunga rendah. Selain itu, kerjasama antara pemerintah kota dan sektor 
swasta dapat ditingkatkan dengan menunjuk pengusaha sebagai mitra outsourcing dalam 
pengelolaan limbah biologis. Langkah ini dapat diimplementasikan dengan menyediakan 
tempat khusus untuk limbah biologis di setiap pemukiman dan mewajibkan pengelola 
perumahan untuk melakukan sosialisasi secara aktif guna meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap praktik PSRT yang berkelanjutan. 

Menurut penelitian dari Ordoñez et al pada tahun 2015, pemerintah seharusnya 
mewajibkan kawasan pemukiman dan perusahaan pengelola perumahan untuk 
menyediakan infrastruktur khusus dalam melakukan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
(PSRT). Pihak pengelola perumahan dapat menjadi titik penghubung antara penghuni dan 
sistem pengelolaan sampah dengan cara bertanggung-jawab dengan meningkatkan 
interaksi penghuni dan sistem PSRT tersebut. Di Finlandia, adanya kemungkinan sanksi 
atau denda bagi rumah tangga yang tidak mematuhi regulasi pemisahan sampah sangat 
tinggi tergantung pada otoritas lokal dan peraturan yang berlaku di wilayah tersebut, 
sehingga Pemerintah Indonesia dapat mencontoh dengan melakukan penguatan hukum di 
bidang PSRT, khususnya kepada pengelola perumahan. 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Penelitian ini memberikan pembandingan strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
(PSRT), khususnya dalam pengelolaan sampah organik (biowaste) di rumah tangga, antara 
Finlandia dan Indonesia. Di satu sisi, Finlandia telah berhasil menerapkan kebijakan yang 
komprehensif, terutama melalui National Waste Plan (NWP) tahun 2016, yang 
meningkatkan pemisahan biowaste di tingkat rumah tangga, pengumpulan terpisah, dan 
pengolahan menjadi kompos, energi panas, dan listrik. Di sisi lain, Indonesia memiliki dasar 
hukum dalam PSRT, terutama Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, tetapi 
implementasinya masih menghadapi tantangan. 

Pembentukan kebijakan publik yang efektif dengan memperhatikan aspek 
sosiodemografis, pemberian insentif dan sanksi, kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya PSRT, dan peran aktif pemerintah dan sektor swasta dianggap kunci dalam 
membangun PSRT yang berkelanjutan. Pemerintah Indonesia dapat memberikan insentif 
ekonomi bagi pelaku usaha yang mendukung PSRT berkelanjutan dengan memudahkan 
perizinan, memberikan dana usaha dengan bunga rendah, dan meningkatkan kerja sama 
dengan sektor swasta dalam PSRT. 

Langkah-langkah konkret seperti pemberian wadah khusus untuk biowaste di setiap 
permukiman, sosialisasi aktif, dan peran pemerintah kota dalam menunjuk sektor swasta 
sebagai mitra outsource dapat memperkuat implementasi PSRT. Secara keseluruhan, 
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temuan dari penelitian ini memberikan wawasan penting untuk memajukan PSRT di 
Indonesia, dan perbandingan dengan Finlandia memberikan inspirasi untuk langkah-
langkah yang dapat diambil dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan
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